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ABSTRAK

Ahmad Reginald Syahiran. 2025. “Analisis Google Translate dalam Menerjemahkan
Al-Qur’an ke Bahasa Indonesia melalui Evaluasi Sentimen dan Semantik.” Tugas
Akhir. Padang: Program Studi Informatika, Departemen Elektronika, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Google Translate dalam
menerjemahkan Al-Qur’an ke Bahasa Indonesia melalui pendekatan evaluasi sentimen
dan analisis semantik. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya
penggunaan layanan penerjemah otomatis untuk memahami teks keagamaan, sementara
akurasinya terhadap makna yang bersifat metaforis, filosofis, dan bernuansa religius
masih dipertanyakan. Data pada penelitian ini diperoleh melalui proses scraping teks Al-
Qur’an dari quran.com, kemudian diterjemahkan menggunakan Google Translate API
dan dibandingkan dengan terjemahan resmi Kementerian Agama. Setelah melalui
tahapan pra-pemrosesan seperti normalisasi, tokenisasi, penyelarasan ayat, dan
pembersihan karakter khusus, kedua versi terjemahan dianalisis menggunakan dua jalur
utama: analisis sentimen dan analisis kesamaan semantik. Analisis sentimen dilakukan
untuk mengidentifikasi konsistensi polaritas emosional antara terjemahan Google
Translate dan terjemahan referensi, sedangkan analisis semantik digunakan untuk
mengukur kedekatan makna antarpasangan ayat menggunakan metrik kesamaan teks.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Google Translate mampu menghasilkan
terjemahan yang secara struktur cukup seragam dengan teks rujukan, terdapat perbedaan
pada sejumlah ayat yang terkait dengan istilah teologis, konteks metaforis, serta diksi
bernuansa emosional. Sebagian ayat menunjukkan deviasi makna yang berdampak pada
perubahan sentimen serta menurunkan skor kesamaan semantik apabila dibandingkan
dengan terjemahan referensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa Google Translate
masih memiliki keterbatasan dalam menangkap kedalaman makna ayat-ayat Al-Qur’an,
terutama yang mengandung makna implisit atau kontekstual. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai reliabilitas penggunaan penerjemah otomatis
untuk teks keagamaan serta menjadi dasar bagi pengembangan model penerjemahan yang
lebih sensitif terhadap konteks semantik dan nuansa religius.

Kata Kunci: Google Translate, Al-Qur’an, Terjemahan Mesin, Analisis Sentimen,
Analisis Semantik, Kesamaan Teks, NLP



ABSTRACT

Ahmad Reginald Syahiran. 2025. “Analysis of Google Translate in Translating the
Qur'an into Indonesian through Sentiment and Semantic Evaluation.” Final Project.
Padang: Program Studi Informatika, Departemen Elektronika, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.

This study aims to analyze the performance of Google Translate in translating the Qur'an
into Indonesian using sentiment evaluation and semantic analysis. The background of this
study is based on the increasing use of automatic translation services to understand
religious texts, while their accuracy in metaphorical, philosophical, and religiously
nuanced meanings is still questionable. The data in this study were obtained through the
process of scraping the Qur'an text from quran.com, then translated using the Google
Translate API and compared with the official translation of the Ministry of Religious
Affairs. After going through pre-processing stages such as normalization, tokenization,
verse alignment, and special character cleaning, both translated versions were analyzed
using two main paths: sentiment analysis and semantic similarity analysis. Sentiment
analysis was conducted to identify the consistency of emotional polarity between the
Google Translate translation and the reference translation, while semantic analysis was
used to measure the closeness of meaning between pairs of verses using text similarity
metrics. The results show that although Google Translate is able to produce translations
that are structurally quite consistent with the reference text, there are differences in a
number of verses related to theological terms, metaphorical context, and emotional
nuanced diction. Some verses exhibit deviations in meaning, which impact sentiment
changes and lower semantic similarity scores compared to the reference translation. These
findings indicate that Google Translate still has limitations in capturing the depth of
meaning in Quranic verses, especially those containing implicit or contextual meanings.
This research is expected to provide insight into the reliability of using automatic
translators for religious texts and serve as a basis for developing translation models that
are more sensitive to semantic context and religious nuances.

Keywords: Google Translate, Al-Qur'an, Machine Translation, Sentiment Analysis,
Semantic Analysis, Text Similarity, NLP
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan pesat teknologi digital telah secara fundamental
mengubah cara manusia berinteraksi dengan informasi, termasuk dalam
mengakses dan memahami teks-teks keagamaan. Al-Qur'an, sebagai kitab
suci umat Islam, kini dapat diakses secara instan melalui berbagai platform
digital. Namun, kemudahan akses ini berhadapan langsung dengan
karakteristik unik Al-Qur'an yang menggunakan bahasa Arab dengan gaya
sastra tinggi, makna berlapis, dan konteks historis yang mendalam (Abdel
Haleem, 2008; Bashir dkk., 2023). Kompleksitas linguistik dan semantik
inilah yang menjadi dasar bagi lahirnya beragam interpretasi dan tradisi tafsir
selama  berabad-abad, serta menjadi tantangan utama dalam
penerjemahannya, terutama akibat perbedaan linguistik dan budaya antara
bahasa Arab dengan bahasa target (Bleyhesh al-Amri, 2007).

Di tengah fenomena ini, Google Translate muncul sebagai alat dominan
yang memproses lebih dari 146 miliar kata per hari (Ozge Unlii, 2022),
menawarkan kemudahan yang belum pernah ada sebelumnya. Namun,
kemudahan ini memunculkan sebuah konflik fundamental. Sifat Google
Translate yang generik dan literal berisiko tinggi saat dihadapkan pada
kekhususan linguistik Al-Qur'an. Kekhawatiran ini sangat beralasan, sebab
pemahaman yang akurat terhadap Al-Qur'an merupakan fondasi praktik

spiritual dan sumber hukum bagi umat Islam.



Perbedaan ini terlihat jelas dalam contoh-contoh berikut:

Tabel 1. Studi Kasus Awal: Perbandingan Hasil Terjemahan Google
Translate dengan Terjemahan Kemenag

telinga yang tidak dapat
mereka dengar. Mereka
itu seperti binatang
ternak; bahkan mereka
lebih sesat. Mereka
itulah orang-orang
yang lalai.

Teks Arab Google Translate Kemenag
Jaal el Wahai kamu yang | Wahai orang yang
QS.  Al-Muzzammil | berpakaian serba | berselimut
[73] 1 tertutup! (Muhammad)!
b-uS e—t@éi UJJ al 5 | Dan sesungguhnya | Dan  Sungguh, akan
\>{ ‘—’}35 R =0y uﬂ‘ Kami telah | Kami  isi  neraka
b ur—‘ PATREY uxﬁ-\ menciptakan bagi | Jahanam banyak dari
u\é\c aeJ; & Os>=d | Jahannam banyak dari | kalangan  jin  dan
5—"—‘}‘ Yy Osrag Y jin  dan  manusia. | manusia. Mereka
Szl éfe & 225 | Mereka memiliki hati | memiliki hati, tetapi
&y sl S afiy) yang  tidak  dapat | tidak dipergunakannya
QS. Al-A'raf [7]: 179 | mereka pahami, | untuk memahami (ayat-
mereka memiliki mata | ayat Allah) dan mereka
yang tidak  dapat | memiliki mata (tetapi)
mereka  lihat, dan | tidak dipergunakannya
mereka memiliki | untuk melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk
mendengarkan  (ayat-
ayat Allah). Mereka
seperti hewan ternak,
bahkan lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-
orang yang lengah.

Google Translate menerjemahkan surah Al-Muzammil ayat 1 sebagai
"Wahai kamu yang berpakaian serba tertutup!". Terjemahan ini bersifat
literal. Sebaliknya, terjemahan Kementerian Agama (Kemenag) RI, "Wahai
orang yang berselimut (Muhammad)!", bersifat kontekstual dengan
menyertakan sapaan langsung kepada Nabi Muhammad SAW sesuai konteks

turunnya ayat .Hal serupa juga terlihat pada Surah Al-A'raf ayat 179, di mana

Google Translate hanya menyampaikan makna secara harfiah "Mereka



memiliki hati yang tidak dapat mereka pahami". Sementara itu, terjemahan
Kemenag memberikan interpretasi yang lebih dalam: "Mereka memiliki hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)". Kemenag
secara eksplisit menambahkan objek pemahaman ("ayat-ayat Allah") yang
tidak ada dalam teks literal, namun esensial untuk makna teologisnya.

Kendala yang dihadapi Google Translate berakar dari keterbatasan
teknis. Sistem Neural Machine Translation (NMT) seperti Google Translate
menggunakan tokenisasi subword (misalnya WordPiece) yang sering kali
memecah kata-kata secara tidak tepat, terutama istilah teknis religius yang
langka dalam korpus pelatihan umum atau disebut Out-of-Vocabulary (OOV)
words (Araabi dkk., 2022; Google Research, 2020) . Masalah ini diperparah
oleh kompleksitas morfologi bahasa Arab yang tinggi (CAMeL Lab — NYU
Abu Dhabi, 2025). sehingga potensi hilangnya makna kontekstual semakin
besar. Studi terhadap teks sakral lain, seperti Bhagavad Gita, juga
mengonfirmasi bahwa terjemahan mesin menunjukkan tingkat kesamaan
semantik dan sentimen yang rendah dibandingkan terjemahan ahli, khususnya
pada istilah filosofis dan metafora (Shukla dkk., 2023).

Meskipun tantangan ini telah diidentifikasi dan kerangka kerja evaluasi
komputasional (analisis sentimen dan semantik) telah tersedia, terdapat
sebuah celah penelitian yang signifikan. Hingga saat ini, belum ada kajian
empiris yang secara spesifik dan komprehensif mengukur kinerja Google
Translate dalam menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam Bahasa Indonesia

menggunakan metrik-metrik tersebut. Padahal, Indonesia memiliki tolok ukur



yang ideal, yaitu terjemahan resmi "Al-Qur'an dan Terjemahnya" dari
Kemenag yang divalidasi oleh para ahli (Lukman, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini diusulkan untuk mengisi kekosongan
tersebut. Dengan judul “Analisis Kinerja Google Translate dalam
Menerjemahkan Al-Qur’an ke Bahasa Indonesia melalui Evaluasi
Sentimen dan Semantik”, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja Google Translate dalam menerjemahkan Al-Qur'an secara kuantitatif
melalui analisis akurasi makna (semantik) dan kesesuaian nuansa (sentimen).
Hasilnya diharapkan dapat memetakan pola keterbatasan yang ada dan
menyajikan sebuah model kerangka kerja evaluasi yang dapat direplikasi

untuk kajian serupa.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurailan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya potensi terjemahan Google Translate tidak akurat untuk teks Al-
Qur'an yang kompleks secara teologis, historis, dan linguistik yang
kompleks, sehingga seringkali menghasilkan terjemahan harfiah yang
mendistorsi makna asli dan kiasan dalam teks.

2. Keterbatasan sistem tokenisasi subword Google Translate dalam
menangani kata-kata Out-of-Vocabulary (OOV) dan terminologi religius
khusus Al-Qur'an.

3. Belum adanya kajian mendalam yang mengevaluasi kinerja Google

Translate dalam menerjemahkan Al-Qur'an ke Bahasa Indonesia



menggunakan metrik semantik dan sentimen yang relevan untuk

mengukur kesesuaian makna.

Batasan Masalah

Agar penelitian tetap terfokus dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan, batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan dan Fokus: Penelitian dikembangkan menggunakan
teknologi Natural Language Processing (NLP) dengan fokus pada
evaluasi aspek semantik dan sentimen.

2. Objek Penelitian: Analisis terbatas pada terjemahan surat-surat
Madaniyah dalam Al-Qur'an.

3. Sumber Pembanding: Kinerja Google Translate dibandingkan dengan dua
terjemahan ahli: terjemahan resmi Kementerian Agama (Kemenag) RI
dan terjemahan King Fahd Glorious Qur’an Printing Complex (KFQPC).

4. Analisis Sentimen: Menggunakan metrik Jaccard Similarity dengan
model berbasis BERT yang telah dilatih (fine-tuned) pada dataset
sentimen eksternal.

5. Cakupan Kategori Sentimen: Klasifikasi sentimen dalam penelitian ini
terbatas pada sebelas kategori emosi yang telah ditentukan sebelumnya
(amarah, antisipasi, menjijikkan, takut, sukacita, cinta, optimisme,
pesimisme, kesedihan, kejutan, memercayai) yang diadaptasi dari dataset

SemEval-2018.



6. Analisis Semantik: Menggunakan metrik Cosine Similarity sebagai alat

ukur utama yang akan divalidasi dan diperdalam melalui analisis
kualitatif.

Identifikasi Keterbatasan: Identifikasi pola keterbatasan Google Translate
dilakukan melalui analisis kualitatif mendalam pada sampel ayat yang
dipilih secara sistematis berdasarkan hasil skor Cosine Similarity.

Luaran Analisis Kinerja: Hasil penelitian mencakup statistik deskriptif
dari skor metrik, serta visualisasi data untuk menunjukkan sebaran kinerja

Google Translate dan menyoroti kasus-kasus pencilan (outlier).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kesetaraan makna (akurasi semantik) antara
terjemahan surat-surat Madaniyah Al-Qur'an ke Bahasa Indonesia oleh
Google Translate dibandingkan dengan terjemahan ahli yang diukur
menggunakan metrik komputasional: Cosine Similarity?

Sejauh mana kesesuaian profil sentimen antara terjemahan surat-surat
Madaniyah Al-Qur'an oleh Google Translate dan terjemahan ahli,
berdasarkan analisis sentimen multi-label menggunakan model
IndoBERT dan metrik Jaccard Similarity?

Apa saja jenis-jenis keterbatasan atau tantangan spesifik dihadapi Google
Translate dalam menerjemahkan kompleksitas makna surat-surat

Madaniyah Al-Qur'an ke Bahasa Indonesia?



E.

F.

Tujuan Penelitian

I.

1.

Mengukur tingkat kesetaraan makna (akurasi semantik) antara terjemahan
surat-surat Madaniyah Al-Qur'an oleh Google Translate dan terjemahan
resmi Kementerian Agama menggunakan metrik Cosine Similarity dan
melakukan validasi kualitatif untuk menganalisis secara mendalam jenis-
jenis pergeseran makna yang terjadi.

Membandingkan kesesuaian profil sentimen antara terjemahan surat-surat
Madaniyah Al-Qur'an oleh Google Translate dan terjemahan resmi
Kementerian Agama melalui analisis sentimen multi-label (menggunakan
model IndoBERT) dan metrik Jaccard Similarity.

Mengidentifikasi ayat-ayat dalam surat Madaniyah di mana terjemahan
Google Translate menunjukkan skor kesamaan semantik dan kesesuaian
sentimen yang rendah (berdasarkan metrik yang digunakan), serta

menganalisis pola kuantitatif dari keterbatasan tersebut.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Manfaat Teoritis:

a. Menyajikan data empiris mengenai tingkat akurasi semantik dan
kesesuaian sentimen Google Translate dalam menerjemahkan Al-
Qur'an, yang dapat memperkaya kajian linguistik komputasional dan
studi penerjemahan teks keagamaan.

b. Menghasilkan kerangka kerja evaluasi terjemahan mesin yang

mengombinasikan analisis semantik dan sentimen, yang dapat



diadopsi atau dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti lain untuk teks
keagamaan atau teks kompleks lainnya.
2. Manfaat Praktis:

a. Memberikan informasi faktual kepada pengguna (masyarakat umum,
pelajar, akademisi) mengenai kekuatan dan keterbatasan Google
Translate dalam menerjemahkan Al-Qur'an, sehingga dapat
menggunakannya secara lebih bijak dan kritis.

b. Menyediakan masukan bagi pengembang teknologi penerjemahan
mesin mengenai tantangan spesifik dalam menerjemahkan teks Al-

Qur'an, sebagai dasar untuk penyempurnaan algoritma di masa depan.

Sistematikan Penulisan

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari beberapa bab dengan
sistematika sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini menyajikan teori-teori yang diambil dari berbagai sumber
sebagai landasan pemahaman, dan penelitian terdahulu untuk

mengidentifikasi celah penelitian.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN



Bab ini menguraikan mengenai metode yang diterapkan, terdiri dari
data penelitian, penerapan metode analisis, rancangan pengujian, alur
penelitian, dan lingkungan eksperimen.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berfokus pada hasil analisis data dan pembahasan dari data yang
diperoleh. Hasil analisis diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menyajikam rangkuman penting dari penelitian berupa
kesimpulan, saran, batasan, implikasi penelitian, dan rekomendasi terhadap

penelitian selanjutnya



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesetaraan makna antara
terjemahan Google Translate dan terjemahan Kementerian Agama RI
pada surat-surat Madaniyah berada pada kategori sedang hingga rendah.
Hal ini dibuktikan dengan skor Cosine Similarity rata-rata yang hanya
mencapai 0,85 dan tidak pernah menyentuh standar kesepakatan manusia
di angka 0,90. Meskipun mampu menangkap makna literal dasar, Google
Translate sering kehilangan nuansa teologis, retoris, serta makna
kontekstual yang menjadi karakter utama teks Al-Qur’an.

Analisis sentimen multi-label berbasis IndoBERT menunjukkan
perbedaan yang jelas antara sentimen Google Translate dan terjemahan
Kemenag. Skor Jaccard Similarity rata-rata 0,59-0,60, jauh dari standar
kesepakatan manusia 0,65. Perbedaan emosi terutama muncul pada ayat
peringatan, ancaman, dan ajakan moral. Akibatnya, sentimen dalam
terjemahan  Google Translate cenderung datar dan kurang
merepresentasikan intensitas emosional teks Al-Qur’an.

Penelitian juga menemukan pola keterbatasan yang konsisten pada
terjemahan Google Translate, seperti kecenderungan menerjemahkan
secara terlalu literal, kesalahan memahami istilah teologis, dan
penghilangan konteks situasional ayat. Google Translate juga tidak

mampu menangkap hubungan antarfrasa, serta lemah dalam mengolah
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kalimat panjang dan terminologi hukum. Keterbatasan ini menyebabkan

terjemahan tidak sepenuhnya sepadan dengan makna asli teks rujukan..

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, perluasan kajian pada surat-surat
Makkiyah dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
tantangan penerjemahan Al-Qur’an oleh mesin. Benchmarking dengan model
bahasa besar (LLM) generasi terbaru serta pengembangan sistem NMT yang
dilatih secara khusus menggunakan korpus paralel Al-Qur’an juga berpotensi
meningkatkan ketepatan terjemahan. Selain itu, pengembangan alat analisis
sentimen yang disesuaikan dengan kategori emosi khas Al-Qur’an akan

mampu menangkap dimensi spiritual dan retoris dengan lebih presisi.
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